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Pak Salim tidak bisa mencegah, ketika sang istri perlahan melepaskan anting, satu-satunya perhiasan
yang ia kenakan.

"Jual anting ini, Pak, dan langsung belikan gas," sang istri menyerahkan anting seberat 1 gram itu kepada
sang suami yang duduk terdiam di bangku kayu tak jauh dari kompor yang tak lagi menyala karena
kehabisan gas.

"Apa harus dengan menjual antingmu, Bu. Apa nda ada jalan lain, ngutang dulu ke warung Bu Yati kan
mungkin bisa," Pak Salim mencoba memberikan jalan keluar.

Bagaimana pun sebagai seorang suami, hatinya tak tega melihat sang istri yang sangat dicintainya harus
merelakan satu-satunya perhiasan yang tersisa untuk menutup kebutuhan hidup, paling tidak sampai dua
minggu ke depan, saat ia mendapatkan gaji dari pekerjaannya yang hanya sebagai seorang karyawan
rendahan di sebuah perusahaan kecil.

Masih terbayang jelas, ketika sebulan yang lalu gelang satu-satunya yang dikenakan sang anak, terpaksa
dijual untuk membeli buku-buku sekolah. Juga bulan sebelumnya, kalung sang istri, satu-satunya mas
kawin yang masih bisa dipertahankan, dengan sangat terpaksa dijual, karena orang yang mereka hutangi
membutuhkan biaya persalinan anaknya yang keempat.

Pak Salim menarik nafas dalam-dalam. Ada rasa sesak memenuhi dadanya. Sudah dua tahun ini
kehidupannya memang nyaris tak lepas dari kesulitan keuangan. Gali lobang tutup lubang adalah jurus
terakhir yang selalu diandalkan demi kelangsungan hidup keluarganya, juga pendidikan anak satu-satunya
yang masih duduk di bangku Sekolah Dasar.

Namun Pak Salim adalah orang yang tegar. Hidup kekurangan sudah akrab ia jalani sejak ia memutuskan
menikah muda, demi menyelamatkan cintanya agar tak terjerumus ke lembah dosa. Sepuluh tahun hidup
sebagai pasangan muda, dengan sang istri yang tak lagi bekerja saat anak pertamanya berusia satu tahun,
hidup pas-pasan selalu ia jalani dengan sabar dan senantiasa berusaha untuk bersyukur. Jangankan
memiliki tabungan, untuk membuat anggaran belanja sang istri agar tidak minus saja rasanya tak pernah
bisa, paling tidak untuk lima bulan terakhir. Gaji dari tempat dia bekerja hanya mampu mencukupi
kebutuhan keluarga sampai di minggu kedua, selebihnya ia cukupi dengan hasil pinjaman dari saudara
ataupun rekan kerja yang selalu iba dan percaya dengannya. Pak Salim memang dikenal oleh sahabat
maupun kerabat sebagai orang yang jujur dan amanah, hanya saja cobaan hidupnya selalu berkutat di
persoalan keuangan.

"Bu, aku masih pegang uang kas DKM, mungkin kita bisa pakai dulu sebagian. Bulan depan kalau aku
sudah gajian, langsung kita ganti. Nanti aku akan bilang ke haji Nurdin, Insya Allah beliau akan
mengijinkan. Kita benar-benar terdesak,” Pak Salim mencoba memberikan solusi, meskipun hati kecilnya
menolak keras apa yang diucapkan oleh mulutnya sendiri.

Kesulitan hidup memang sering menggodanya untuk memakai uang kas DKM yang dipegangnya, namun
sejauh ini selalu bisa dia singkirkan jauh-jauh. Kalaupun kali ini keinginan itu terucap dari bibirnya, hati
kecilnya sama sekali tak menyetujuinya, dan berharap istrinya akan menolak.

"Jangan, Pak, jangan sekali-kali menggunakan uang yang bukan hak kita. Daripada memakai uang kas
mushala, sebenarnya ibu masih bisa ngutang dulu ke warung bu Yati. Tapi kebutuhan kita bukan hanya



gas. Semua kebutuhan dapur kita habis."

Pak Salim terdiam, dalam hatinya dia bersyukur karena sang istri menolak usul yang dia sendiri juga tak
menyetujuinya.

"Sudahlah, Pak, segera bawa anting ini ke toko. Pulangnya langsung mampir beli gas, untuk kebutuhan
lainnya biar nanti ibu yang belanja di warung Bu Yati. Lupakan soal uang kas, bagaimana pun kita tak
punya hak meskipun kita meminjamnya dan sanggup mengembalikannya bulan depan. Ibu sudah ikhlas
menjual anting ini. Lebih baik ibu memakai anting imitasi atau tidak sama sekali, daripada harus
memaksakan diri memakai sesuatu yang bukan hak kita," sang istri kemudian memasukkan anting beserta
surat ke dalam plastik kecil, dan menyerahkan kepada Pak Salim yang masih terdiam di tempatnya.

Dengan senyum yang tulus, sang istri memberikan isyarat agar Pak Salim segera berangkat, agar tempe
goreng yang baru setengah matang itu bisa dijadikan lauk untuk makan siang mereka yang teramat
sederhana. Tanpa bisa menolak, akhirnya Pak Salim pun menuruti sang istri. Betapa pun sedih dan hancur
hatinya, tapi dia bersyukur memiliki istri yang begitu setia dan ikhlas menjalani kehidupan rumah tangga
bersamanya yang tak kunjung lepas dari belitan ekonomi. Dia bersyukur, karena kali ini sang istri kembali
menyelamatkan dia dan keluarganya. la merasa diselamatkan dari menggunakan uang yang bukan
menjadi haknya.

Tanpa sepengetahuan sang istri, Pak Salim pun meneteskan air mata. Begitu pun sang istri, tanpa
sepengetahun Pak Salim, air matanya tak mampu dia tahan lagi. Bagaimana pun dia adalah seorang
perempuan, sama seperti yang lain, ingin mempercantik diri dengan perhiasan. Tapi baginya, itu bukanlah
hal yang harus ada, jauh lebih penting adalah kelangsungan hidup keluarga. Tak masalah kalaupun tanpa
perhiasan, yang ia jaga adalah jangan sampai dia memakan sesuatu yang bukan menjadi haknya.

* Diambil dari kisah nyata, namun pak Salim bukanlah nama yang sebenarnya.
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